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lowest. These results highlight how the choice of solvent especially its polarity
plays a key role in how effectively flavonoids are extracted from plants.
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PENDAHULUAN

Perubahan pola hidup masyarakat modern, khususnya di wilayah perkotaan,
menyebabkan peningkatan penyakit degeneratif dan metabolik. Penyakit degeneratif
sering berkaitan dengan stres oksidatif yang dapat merusak sel, jaringan, dan organ tubuh.
Salah satu pendekatan untuk mengurangi dampak stres oksidatif adalah dengan
memanfaatkan senyawa antioksidan alami. Di balik warna cerah buah dan sayur,
tersimpan senyawa bernama flavonoid yang ternyata sangat bermanfaat (Alfaridz &
Amalia, 2022). Ta termasuk dalam kelompok polifenol dan dikenal punya banyak aktivitas
biologis yang baik untuk tubuh. Flavonoid bekerja sebagai antioksidan yang menjaga sel
tetap sehat, meredakan peradangan, melawan mikroba, melindungi jantung, dan
membantu memperlambat proses penuaan (Dias, Pinto, & Silva, 2021). Tak heran jika
senyawa ini sering dijadikan bahan penting dalam penelitian kesehatan alami (Hasan,
Rahman, & Alam, 2023).

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa ekstrak daun binahong mampu
memberikan efek terapeutik, di antaranya sebagai agen antibakteri terhadap

| 1530


mailto:gusriasuryaningsih@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Ningsih et al

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli, serta menunjukkan aktivitas hepatoprotektif
dan antiinflamasi yang signifikan (Awaluddin, 2020). Kandungan flavonoid pada daun ini
berperan penting dalam aktivitas biologis tersebut, terutama melalui mekanisme
penangkapan radikal bebas dan penghambatan sintesis prostaglandin (Karimatulhajj,
2020).

Ekstraksi dan fraksinasi berperan penting dalam menentukan jumlah flavonoid
yang dihasilkan. Penggunaan pelarut dengan tingkat kepolaran yang bervariasi, seperti n-
heksan, etil asetat, dan aquadest, memungkinkan pemisahan flavonoid secara lebih efektif
(Syifa, Nastiti, & Darsono, 2022). Metode spektrofotometri UV-Vis digunakan karena
kemampuannya yang tinggi dalam mengukur absorbansi senyawa pada panjang
gelombang tertentu (Rohmah, Muadifah, & Martha, 2021). Berdasarkan hal tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengukur kandungan flavonoid dari ekstrak daun binahong
yang difraksinasi menggunakan berbagai pelarut melalui teknik spektrofotometri UV-Vis
(Wulandari, Rohama, & Darsono, 2022).

LANDASAN TEORI

Tumbuhan Binahong

Binahong (Basella rubra L.) merupakan tumbuhan merambat yang sering dijadikan bahan
pengobatan alami karena memiliki kandungan senyawa aktif yang cukup beragam.
Berdasarkan klasifikasi taksonomi, tanaman ini berada pada kingdom Plantae, termasuk
dalam divisti Magnoliophyta, kelas Magnoliopsida, ordo Caryophyllales, famili
Basellaceae, serta genus Basella (Karimatulhajj, 2020). Tanaman ini memiliki batang
silindris tidak berkayu yang saling membelit dan berwarna merah. Akarnya berbentuk
tunggang dan membentuk umbi lunak di dalam tanah, sedangkan daunnya berbentuk hati,
tipis, licin, dan tersusun berseling. Bunganya kecil, berwarna putih krem, dan beraroma
harum.

Kandungan Kimia

Berbagai senyawa bioaktif ditemukan dalam daun binahong, termasuk flavonoid, saponin,
alkaloid, triterpenoid, dan polifenol (Awaluddin, Farid, & Bachri, 2020). Senyawa-
senyawa 1ni berperan sebagai antioksidan, antiinflamasi, antibakteri, dan antivirus.
Kandungan flavonoid dalam daun binahong diketahui dapat menghambat peradangan
dan menangkal radikal bebas yang merusak sel (Hasan, Rahman, & Alam, 2023).

Khasiat Tradisional

Penggunaan binahong sebagai obat tradisional telah dikenal luas, terutama untuk
mengatasi penyakit seperti diabetes, gangguan pencernaan, asam urat, batuk, dan
luka(Nasution, Ramadhani, & Marianti, 2024). Selain itu, tanaman ini dipercaya dapat
meningkatkan stamina, meredakan jerawat, dan mempercepat pemulihan tubuh (Lutfiah,
2022).

Konsep Simplisia

Dalam praktik pengobatan tradisional, ada istilah yang cukup dikenal, yaitu simplisia.
Istilah ini merujuk pada bahan alami, seperti daun, akar, bagian tubuh hewan, atau unsur
mineral (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2011). Kandungan aktif di
dalamnya tetap terjaga berkat proses penanganan yang terdiri dari pengambilan bahan,
pencucian, pemotongan, pengeringan, dan penyimpanan yang dilakukan dengan hati-hati
untuk mempertahankan kualitas dan kemanjurannya (Maslahah, 2024).
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Proses Ekstraksi

Dalam dunia farmasi dan pengobatan tradisional, ekstraksi adalah teknik pemisahan
senyawa aktif dari bahan alami atau simplisia dengan bantuan pelarut (Nugroho, 2017).
Dalam proses ekstraksi bahan alami, ada dua pendekatan utama yang biasa digunakan.
Pertama adalah metode dingin, seperti maserasi dan perkolasi, yang dilakukan tanpa
bantuan panas. Kedua adalah metode panas, misalnya soxhletasi dan refluks, yang
memanfaatkan suhu tinggi untuk membantu mengeluarkan zat aktif dari bahan secara

lebih maksimal. Pemilihan metode dan pelarut sangat bergantung pada sifat senyawa yang
ingin diambil (Yurleni, 2018).

Jenis Pelarut

Pelarut ekstraksi dibedakan berdasarkan tingkat kepolarannya. Pemilihan pelarut dalam
ekstraksi sangat bergantung pada sifat kepolaran senyawa. Etanol dan air, misalnya,
termasuk pelarut polar yang cocok untuk melarutkan senyawa polar. Di sisi lain, etil asetat
digunakan ketika kita ingin mengambil senyawa semi-polar. Sedangkan untuk senyawa
nonpolar, pelarut seperti n-heksana lebih sesuai karena memiliki sifat yang sejenis dengan
senyawa tersebut (Syifa, Nastiti, & Darsono, 2022). Etanol 70% banyak digunakan karena
efektivitasnya dalam melarutkan berbagai jenis senyawa aktif(Syifa, Yuliastuti, &
Rochmah, 2022).

Teknik Fraksinasi

Karena senyawa aktif memiliki tingkat kepolaran yang berbeda-beda, maka diperlukan
metode khusus untuk memisahkannya dengan tepat. Di sinilah fraksinasi berperan. Teknik
ini menggunakan beberapa pelarut yang sifatnya tidak saling larut, sehingga tiap pelarut
akan mengekstrak senyawa yang sesuai dengan tingkat kepolarannya. Dengan begitu,
senyawa-senyawa yang berbeda bisa dipisahkan secara lebih efektif (Putri, Nurhidayati, &
Ramadhan, 2023). Proses ini menghasilkan fraksi-fraksi yang mengandung senyawa

dengan polaritas serupa, sehingga sangat berguna dalam memurnikan ekstrak tumbuhan
(Wulandari, Rohama, & Darsono, 2022).

Flavonoid

Flavonoid merupakan kelompok metabolit sekunder dari tumbuhan yang banyak
ditemukan di daun, bunga, dan buah. Senyawa ini bersifat fenolik dan memiliki aktivitas
farmakologi penting seperti antioksidan dan antiinflamasi (Alfaridz & Amalia, 2022).
Flavonoid dapat dikelompokkan menjadi flavon, flavonol, flavanon, flavanol,
antosianidin, dan kalkon (Yuliani, Marlina, & Maulina, 2022).

Spektrofotometri UV-Vis

Saat senyawa dilarutkan, kita bisa mengenalinya menggunakan spektrofotometri UV-Vis.
Caranya adalah dengan memancarkan cahaya pada panjang gelombang tertentu ke
larutan, lalu mengukur seberapa banyak cahaya yang diserap. Karena setiap senyawa
memiliki karakter serapan cahaya yang berbeda, metode ini sangat membantu dalam
proses identifikasi dan kuantifikasi (Rohmah, Muadifah, & Martha, 2021). Metode ini
bersifat cepat, akurat, dan banyak digunakan dalam analisis kuantitatif zat aktif dari
ekstrak tumbuhan seperti flavonoid (Kencanawati, 2023).
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METODE PENELITIAN

Selama periode Oktober 2024 hingga Juli 2025, peneliti melaksanakan sebuah studi
eksperimental di Laboratorium Biologi Sarjana Farmasi, Universitas Sari Mulia
Banjarmasin. Dengan menggunakan desain True Experimental, penelitian ini bertujuan
membandingkan kadar flavonoid dari ekstrak daun binahong yang difraksinasi
menggunakan tiga pelarut berbeda: n-heksan, etil asetat, dan aquadest. Daun binahong
sebagai bahan utama dikumpulkan langsung dari Desa Sungai Danau, Kabupaten Tanah
Bumbu, Kalimantan Selatan.

Adapun pelarut yang digunakan meliputi etanol 70% p.a sebagai pelarut awal
ekstraksi, serta n-heksan, etil asetat, dan aquadest untuk fraksinasi, sementara kuersetin
digunakan sebagai standar dalam analisis kuantitatif. Peralatan yang dipakai dalam
penelitian meliputi spektrofotometer UV-Vis, rotary vacuum evaporator, timbangan analitik,
kuvet, tabung reaksi, gelas ukur, dan water bath.

Tahapan awal penelitian dilakukan dengan identifikasi atau determinasi sampel
daun binahong di Laboratorium FMIPA Universitas Lambung Mangkurat untuk
memastikan spesies yang digunakan. Proses dimulai dari tahap persiapan bahan, di mana
daun binahong dibersihkan dan dikeringkan pada suhu maksimal 50°C untuk menjaga
stabilitas senyawanya. Setelah kering, daun digiling hingga halus lalu diayak menjadi
serbuk simplisia. Ekstraksi dilakukan melalui metode maserasi menggunakan etanol 70%
selama tiga kali 24 jam. Cairan hasil ekstraksi kemudian diuapkan dengan rotary
evaporator hingga menyisakan ekstrak kental. Dari ekstrak tersebut, 30 gram digunakan
dalam proses fraksinasi secara bertahap menggunakan pelarut n-heksan, etil asetat, dan
aquadest. Masing-masing fraksi lalu diuapkan hingga diperoleh bentuk kental untuk
dianalisis lebih lanjut.

Ujt kualitatif flavonoid dilakukan menggunakan pereaksi FeCls dan HCI-Mg untuk
mengidentifikasi adanya flavonoid. Setelah dilakukan pengujian awal, tahap selanjutnya
adalah mengukur kandungan flavonoid secara kuantitatif. Proses ini dilakukan
menggunakan spektrofotometri UV-Vis, di mana penyerapan cahaya diamati pada
panjang gelombang 417 nm yang sesuai dengan karakter senyawa flavonoid. Kurva
standar disusun menggunakan larutan kuersetin dengan konsentrasi antara 10 hingga 50
ppm, dan perhitungan kadar flavonoid didasarkan pada persamaan regresi linear dari
kurva baku tersebut. Data dianalisis secara deskriptif untuk membandingkan kadar
flavonoid pada tiap fraksi. Penelitian ini juga telah memperoleh ethical clearance serta
memenuhi standar etika penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Determinasi tanaman

Identifikasi jenis tanaman atau yang dikenal sebagai proses determinasi dilakukan
untuk memastikan nama ilmiah dari tumbuhan secara tepat. Dalam penelitian ini, proses
1dentifikasi daun binahong dilaksanakan di Laboratorium FMIPA UNLAM Banjarbaru
dengan nomor surat 194/LB.LABDASAR/VIII/2024. Hasil determinasi tanaman
ditemukan tanaman ini merupakan tanaman binahong dengan spesies (Basella rubra L.)
Ekstraksi daun binahong

Hasil ekstraksi dan perhitungan % rendeman ekstrak kental daun Binahong (Basella
rubra L..) sebagai berikut:
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Tabel 1. Hasil Ekstraksi Daun Binahong

keterangan Jumlah
Berat serbuk simplisia | 572,07
(Gram)

Berat ekstrak (gram) 56,13

Rendemen ekstrak (%) | 9,811
Data pribadi, 2025

Fraksinasi daun binahong

Hasil perhitungan rendemen masing-masing fraksi sebagai berikut :

Tabel 2. Hasil Fraksinasi Daun Binahong

Ekstrak daun | fraksi Bobot Rendemen
binahong (gram) fraksi (%)
(gram)
50 n-heksan 0,53 1,06
Atil asetat 1 2
aquadest 34,21 68,37

Data Pribadi, 2025
Identifikasi senyawa kimia

Penelitian ini menggunakan metode reaksi warna untuk mengidentifikasi
keberadaan senyawa flavonoid dalam sampel. Teknik ini memungkinkan pendeteksian
flavonoid berdasarkan respon warna yang muncul, dan hasilnya dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil identifikasi senyawa kimia fraksi daun binahong
Fraksi Reagen | Analisis kualitatif Keterangan | Foto

n-Heksan | FeCl; | Kuning jingga atau merah | +
Etil FeCl; | Hijau kehitaman +
Asetat

Aquadest | FeCl; | Hijau kehitaman +
Ekstrak | FeCl; | Hijau kehitaman +
Binahong

Data pribadi, 2025
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Keterangan : (+) = Teridentifikasi
(-) = Tidak Teridentifikasi

Penentuan operating time

Scanning terhadap larutan standar kuersetin dilakukan dari awal hingga menit ke-60
dengan jeda setiap 2 menit guna mengetahui waktu kerja yang tepat. Hasil menunjukkan
bahwa waktu absorbansi paling stabil terjadi pada menit ke-30.

Operating Time Kuersetin

0.150

Gambar 1. Grafik operating Time Kuersetin

Penentuan Panjang gelombang

Gambar 2. Grafik Panjang Gelombang Maksimum Kuersetin

Dalam proses analisis, larutan standar kuersetin terlebih dahulu diuji pada berbagai
panjang gelombang, mulai dari 370 hingga 450 nm. Tujuannya adalah untuk menemukan
tittk di mana senyawa ini paling banyak menyerap cahaya. Dari hasil pengukuran,
diketahui bahwa panjang gelombang 417 nm memberikan nilai absorbansi tertinggi,
sehingga dipilih sebagai panjang gelombang maksimum untuk analisis lebih lanjut.

Kurva baku kuersetin

Tabel 4. Hasil Absorbansi larutan Standar Kuersetin

Konsentrasi (ppm) I Absorbﬁns1 m Rata —rata
10 0,012 0,013 0,012 0,012
20 0,022 0,022 0,023 0,022
30 0,032 0,032 0,032 0,032
40 0,039 0,039 0,038 0,038
50 0,048 0,048 0,048 0,048

Data Pribadi, 2025
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Penentuan kadar flavonoid pada Tingkat fraksi daun binahong

Tabel 5. Hasil Absorbansi Fraksi Daun Binahong

Fraksi Absorbansi Rata — rata
| 1 m
n-Heksan 0,031 0,030 0,030 0,030
Etil Asetat 0,022 0,023 0,024 0,023
Aquadest 0,011 0,017 0,017 0,015

Data Pribadi, 2025

Setelah absorbansi masing-masing sampel diukur, nilai rata-ratanya dimasukkan ke
dalam persamaan regresi y = 0,0009x + 0,0039 untuk mengetahui kadar flavonoid dalam
bentuk mg/gr. Hasilnya menunjukkan bahwa fraksi n-heksan mengandung flavonoid
sebanyak 290 mg/gr, sedangkan fraksi etil asetat dan aquadest masing-masing sebesar
212,2 mg/gr dan 123,3 mg/gr. Angka-angka ini kemudian dikonversi ke satuan kuersetin
ekuivalen (mg QE/g), dan hasilnya memperlihatkan bahwa n-heksan tetap menjadi yang
tertinggi dengan 29 mg QE/g, diikuti oleh etil asetat dengan 21,22 mg QE/g, serta
aquadest sebesar 12,33 mg QE/g.

Pembahasan

Dalam penelitian ini, daun binahong (Basella rubra L.) diproses menjadi simplisia
melalui serangkaian tahapan, mulai dari sortasi awal dalam kondisi basah, pencucian,
pemotongan, hingga pengeringan. Tahap sortasi basah bertujuan untuk memisahkan
bagian daun yang tidak layak dari yang masih utuh dan bersih. Selanjutnya, daun dicuci
di bawah air mengalir guna menghilangkan sisa kotoran, kemudian dipotong menjadi
ukuran lebih kecil agar proses pengeringan berlangsung lebih efektif. Proses pengeringan
dilakukan secara tidak langsung dengan memanfaatkan panas matahari yang disaring
menggunakan kain hitam. Hal ini dimaksudkan untuk mencegah degradasi senyawa aktif
akibat sinar UV serta menekan risiko pertumbuhan jamur. Pengeringan dilakukan hingga
daun benar-benar kering untuk menjaga stabilitas metabolit sekundernya. Setelah kering,
dilakukan penyortiran kembali guna memisahkan daun yang telah kering sempurna dari
yang masih menyisakan kelembapan.

Proses ekstraksi pada penelitian ini dilakukan dengan metode maserasi,
menggunakan pelarut etanol dengan konsentrasi 70%, karena cara ini tidak menggunakan
panas dan aman untuk senyawa seperti flavonoid. Simplisia direndam dalam pelarut
selama 3%24 jam di suhu ruang, dengan pengadukan tiap 24 jam untuk mempercepat difusi
senyawa aktif melalui proses osmosis. Hasil ekstraksi menunjukkan rendemen sebesar
9,811%, sedikit lebih rendah dari standar Farmakope Herbal Indonesia Edisi II (2017)
yaitu 11,9% (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2011). Rendemen ini juga lebih
rendah dibandingkan penelitian Annisa dan Alya Nanda (2024) dengan etanol 96%
(10,87%). Perbedaan tersebut dapat disebabkan konsentrasi pelarut, lama ekstraksi, atau
suhu selama proses. Etanol sendiri dikenal efektif melarutkan metabolit sekunder seperti
flavonoid dan senyawa fenolik (Hasan, Rahman, & Alam, 2023).

Setelah didapatkan ekstrak dalam bentuk kental, tahap selanjutnya adalah fraksinasi
bertingkat menggunakan pelarut dengan tingkat kepolaran berbeda, yaitu n-heksan sebagai
pelarut non-polar, etil asetat untuk pelarut semi-polar, dan aquadest sebagai pelarut polar.
Pemisahan ini dilakukan menggunakan corong pisah berdasarkan perbedaan bobot jenis
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dan kepolaran. Hasil fraksinasi menunjukkan rendemen 1,06% (n-heksan), 2% (etil asetat),
dan 68,37% (aquadest), yang menegaskan bahwa sebagian besar metabolit polar, seperti
flavonoid glikosida, lebih larut dalam air (Karimatulhajj, 2020). Prinsip kepolaran ini juga
dijelaskan Putri et al. dan Syifa et al., di mana keberhasilan fraksinasi sangat dipengaruhi
pemilihan pelarut (Putri, Diharmi, & Karnila, 2023; Syifa, Nastiti, & Darsono, 2022).

Identifikasi flavonoid dilakukan dengan uji reaksi warna menggunakan FeCls yang
menghasilkan warna hijau kehitaman pada semua fraksi, menandakan adanya flavonol.
Flavonol memiliki gugus hidroksil yang mampu berikatan dengan ion Fe?*', membentuk
kompleks fenolat-logam yang memberikan warna khas (Alfaridz & Amalia, 2022).
Flavonoid dikenal sebagai senyawa antioksidan karena kemampuannya mendonorkan
elektron dan menstabilkan radikal bebas.

Untuk mengetahui jumlah flavonoid total dalam sampel, digunakan metode
spektrofotometri UV-Vis dengan kuersetin sebagai larutan pembanding. Hasil pengukuran
menunjukkan bahwa kuersetin menyerap cahaya paling kuat pada panjang gelombang 417
nm, dan nilai absorbansinya menjadi stabil setelah dibiarkan selama 30 menit. Temuan in1
sejalan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian Wulandari et al. dan Miarti &
Legasari (Wulandari, Rohama, & Darsono, 2022; Miarti & Legasari, 2022). Kurva standar
dibuat dari larutan kuersetin dengan konsentrasi antara 10 sampai 50 ppm. Dari kurva
tersebut, diperoleh persamaan garis lurus y = 0,0009x + 0,0039 dengan nilai korelasi sangat
baik (R = 0,9961). Persamaan ini kemudian digunakan untuk memperkirakan kandungan
flavonoid dalam sampel yang diuji.

Hasil pengukuran menunjukkan fraksi n-heksan memiliki kadar flavonoid tertinggi
(29 mg QE/g), diikuti etil asetat (21,22 mg QE/g), dan aquadest (12,33 mg QE/g).
Fenomena ini dijelaskan melalui sifat kimia flavonoid. Flavonoid aglikon, seperti apigenin
dan kaempferol, bersifat non-polar sehingga lebih mudah larut di n-heksan (Dias, Pinto, &
Silva, 2021). Sebaliknya, flavonoid glikosida yang lebih polar lebih larut di air. Hal ini
sesuai dengan prinsip “like dissolves like,” di mana kepolaran pelarut berbanding lurus
dengan kelarutan senyawa (Putri, Diharmi, & Karnila, 2023).

Rendemen fraksi aquadest yang paling tinggi menunjukkan dominasi flavonoid
glikosida dan senyawa fenolik polar seperti rutin dan kuersetin, yang secara alami larut
lebih baik dalam air. Studi Syifa et al. mendukung bahwa komposisi air pada fraksi
berperan besar dalam menarik senyawa polar (Syifa, Nastiti, & Darsono, 2022).

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa daun binahong (Basella rubra L.) dapat
diolah menjadi simplisia dan diekstrak secara sistematis menggunakan metode maserasi
dengan pelarut etanol 70%. Pelarut ini dipilih karena dianggap aman dan mampu menjaga
stabilitas senyawa aktif seperti flavonoid. Dari proses ekstraksi tersebut, diperoleh
rendemen sebesar 9,811%, sedikit lebih rendah dibanding hasil standar maupun penelitian
sebelumnya. Perbedaan ini kemungkinan disebabkan oleh variasi dalam konsentrasi
pelarut dan kondisi ekstraksi yang digunakan. Selanjutnya, dilakukan fraksinasi bertingkat
menggunakan pelarut dengan tingkat kepolaran yang berbeda, yakni n-heksan, etil asetat,
dan aquadest. Metode ini berhasil memisahkan senyawa berdasarkan polaritasnya, dan
fraksi aquadest memberikan rendemen tertinggi—menunjukkan dominasi senyawa polar
seperti flavonoid glikosida dan senyawa fenolik.

Menariknya, meskipun fraksi aquadest menghasilkan rendemen paling besar, kadar
flavonoid tertinggi justru ditemukan pada fraksi n-heksan dengan nilai mencapai 29 mg
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QE/g. Hal ini mengindikasikan bahwa senyawa flavonoid aglikon yang bersifat non-polar
lebih larut dalam pelarut n-heksan. Uji menggunakan larutan FeCls juga menunjukkan
adanya kandungan flavonol pada semua fraksi. Selain itu, pengukuran kadar flavonoid
dengan metode spektrofotometri UV-Vis memperkuat hasil tersebut, sekaligus
menegaskan adanya perbedaan kandungan flavonoid di tiap fraksi. Secara keseluruhan,
hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa proses ekstraksi dan fraksinasi berpengaruh
signifikan terhadap rendemen dan kadar flavonoid, serta menegaskan pentingnya
pemilihan metode dan pelarut yang sesuai untuk memperoleh senyawa aktif secara
optimal dari daun binahong.
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